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Abstrak

Erupsi Merapi 2010 telah menyebabkan kerugian dan kerusakan yang cukup besar di
berbagai sektor salah satunya adalah sektor pariwisata. Tujuan dari penelitian ini
yaitu melakukan studi manajemen risiko erupsi Merapi terhadap pariwisata.
Manajemen risiko dilakukan melalui empat tahapan yaitu identifikasi risiko, analisis
risiko, respon risiko dan monitoring risiko. Metode pengambilan data melalui survei,
observasi dan wawancara. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat 21 risiko
yang teridentifikasi dari aspek natural, ekonomi, finansial, manajerial dan teknikal.
Analisis risiko menunjukkan bahwa tingkat risiko tertinggi adalah risiko dari aspek
natural dan aspek teknikal, sedangkan tingkat risiko terendah adalah risiko dari
aspek finansial dan manajerial. Proses respon risiko yang digunakan vyaitu
menerima, mengurangi, menghindari, dan memindahkan. Pada monitoring risiko
dilakukan pemantauan dan kontrol terhadap jalannya strategi dengan mengetahui
kejadian pemicunya serta statusnya saat ini.

Kata kunci: risiko, erupsi, Merapi, pariwisata

PENDAHULUAN

Gunungapi Merapi (2.968 m dpl)
termasuk salah satu gunungapi teraktif di
Indonesia yang secara geografis terletak
pada posisi posisi 7°32’5” Lintang
Selatan dan 110°26°5” Bujur Timur, dan
secara administratif terletak di Kabupaten
Sleman di D.I Yogyakarta, Kabupaten
Magelang, Kabupaten Boyolali, dan
Kabupaten Klaten di Provinsi Jawa
Tengah (Bappenas dan BNPB, 2011).
Gunungapi Merapi merupakan salah satu
tujuan wisata unggulan di Yogyakarta.
Kegiatan pariwisata yang memanfaatkan
keindahan panorama, keanekaragaman
sumber daya alam serta budaya yang
berkembang di sekitar Gunungapi Merapi
menjadi daya tarik tersendiri bagi para
wisatawan sehingga mampu menda-
tangkan ratusan ribu wisatawan setiap
tahunnya. Hal ini memberikan peluang
yang besar bagi penduduk di sekitar

Merapi untuk memperoleh pendapatan
misalnya dengan menjadi guide, me-
ngembangkan usaha kuliner dan souvenir,
serta membuka vila/hotel.

Akan tetapi, Gunungapi Merapi
juga mempunyai catatan sejarah letusan
yang cukup sering bererupsi. Sampai
tahun 2010, erupsi Gunungapi Merapi
sudah tercatat 84 kali kejadian dengan
selang waktu letusan berkisar antara 1 -
18 tahun, atau rata-rata 4 tahun
(Subandriyo, 2011). Letusan Merapi yang
berdampak besar yang pernah tercatat
antara lain tahun 1822, 1872, 1931 dan
yang terakhir terjadi pada 2010 dengan
menelan korban 339 jiwa (Bappenas dan
BNPB, 2011). Selain itu, erupsi Merapi
tahun 2010 menyebabkan kerusakan fisik,
infrastruktur, dampak sosial dan psiko-
logis, serta berdampak pada sektor
ekonomi dan pariwisata. Khusus pada
sektor pariwisata, erupsi menyebabkan
kerugian akibat kerusakan objek wisata,
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kerusakan lingkungan, kerusakan vila /
hotel yang mengakibatkan penurunan
pendapatan pariwisata dan akhirnya
berdampak pada kehidupan masyarakat
yang bermatapencaharian dari sektor
wisata ini. Berdasarkan laporan Renaksi
RR Pasca Bencana Erupsi Merapi
Bappenas dan BNPB (2011), kerusakan
yang dialami oleh sektor pariwisata
setidaknya tercatat Rp 13.482.640.000,-.
Sedangkan kerugian yang dialami baik
berupa hilangnya pendapatan serta po-
tensi pendapatan yang seharusnya diteri-
ma adalah sebesar Rp 29.944.580.000,-.
Hal ini menunjukkan risiko yang harus
diderita akibat bencana erupsi cukup
besar sehingga perlu dilakukan suatu
pengelolaan risiko bencana atau risk
management.

Salah satu studi manajemen risiko
yang pernah dilakukan oleh Faizah
(2013) tentang Risk Assessment Keca-
matan Danurejan Akibat Lahar Dingin.
Penelitian tersebut menggunakan data
sekunder dengan salah satu hasil
penelitian bahwa Kecamatan Danurejan
merupakan wilayah dengan tingkat
kerawanan sedang terhadap banjir lahar
dingin. Menurut Wibowo (2013), risiko
dapat dikelola melalui suatu proses
pengelolaan/manajemen risiko (risk ma-
nagement) sehingga dapat mengurangi
kerugian (possibility of loss) dan me-
ningkatkan keuntungan (possibility of

gain). Adapun proses manajemen risiko
secara umum dilakukan melalui empat
proses Vaitu identifikasi risiko, analisis
risiko, respon risiko dan monitoring ri-
siko. Mengingat risiko akibat erupsi
Merapi cukup besar khususnya di sektor
pariwisata, maka penelitian ini bertujuan
untuk melakukan studi pengelolaan atau
manajemen risiko erupsi Merapi terhadap
sektor pariwisata.

METODE PENELITIAN

Penelitian mengambil lokasi kawa-
san pariwisata Gunungapi Merapi yaitu
Taman Wisata Kaliurang, Tlogo Putri,
Gardu Pandang, Kali Kuning dan Kali
Adem. Pada proses identifikasi risiko,
pengambilan data dilakukan dengan
survei, pengamatan di lapangan terhadap
sisa-sisa letusan dan wawancara kepada
pemilik hotel/vila, pedagang, pelaku
bisnis yang terkena dampak dari erupsi
Merapi. Pada proses analisis risiko, data
risiko teridentifikasi dianalisis secara
kuantitatif ~ dan  kualitatif. ~ Analisis
kuantitatif dilakukan dengan memberi
skor pada probabilitas dan dampak pada
risiko-risiko yang teridentifikasi sesuai
dengan Tabel 1 dan 2. Risiko merupakan
fungsi dari probabilitas dan dampak
seperti yang dituliskan oleh persamaan
(1), sehingga diperoleh tingkat risiko dan
ranking risikonya.

Risiko = Probabilitas x Dampak 1)

Tabel 1.
Skor Probabilitas (probability)

Probability Probability of occurrence
Score
Class (events/year)

Rare 0-20% 1
Unlikely 20 - 40% 2
Possible 40 - 60% 3
Likely 60 — 80% 4
Almost certain 80 — 100% 5

sumber: Wibowo, 2013

E-188

Sari, Studi Manajemen Resiko...



Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Teknik Sipil)

Bandung, 8-9 Oktober 2013

Vol. 5 Oktober 2013
ISSN: 1858-2559

Tabel 2.
Skor dampak (impact)
Iglzigt Magnitude Severity Score
Insignificant  Less than 10%  No concern 1
Minor injuries.Minimal quality-of-life impact.
. Shut down of critical facilities and services for
Minor 10-25% 24 hours or less. 10-25% of property is severely 2
damage
Some injuries. Complete shutdown of critical
Moderate 25 -50% facilities for more than 1 week. 25 - 50% of 3
property severely damaged
Multiple injuries. Complete shutdown of critical
Major 50 - 75% facilities for at least 2 week. 50 - 75% of 4
property severely damaged
Multiple deaths. Complete shutdown of critical
Catastrophic 75 - 100% facilities for 30 days or more. 75 - 100% of 5

property severely damaged

sumber: Wibowo, 2013

Pada analisis kualitatif, semua
risiko yang teridentifikasi diplot ke dalam
matriks risiko kualitatif yaitu matriks
antara  probabilitas versus dampak
berdasarkan skor risiko yang diperoleh
sehingga dari matriks diperoleh risiko
tertinggi dan terendah. Respon risiko
dilakukan dengan membuat strategi-
strategi yang dapat diterapkan untuk
mengelola risiko apakah strategi bersifat
avoidance (menghindari), transference
(memindahkan), mitigation (mengurangi)
ataupun acceptance (menerima). Proses
terakhir adalah monitoring risiko dengan
melakukan pemantauan terhadap pemicu
timbulnya risiko dan mengontrol bagai-
mana status pelaksanaan strategi yang
diambil pada respon risiko. Dalam hal ini
perlu dicari trigger events (kejadian
pemicu) yang menyebabkan risiko timbul
dan bagaimana status pelaksanaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi risiko erupsi
Merapi terhadap pariwisata diperoleh 21
risiko teridentifikasi dari lima (5) aspek
utama yaitu aspek natural, ekonomi,
finansial, manajerial dan teknikal ditun-
jukkan oleh Gambar 1. Aspek natural
merupakan aspek risiko yang timbul

karena adanya gejala alam, sehingga tidak
bisa dicegah, akan tetapi bisa dipantau
dalam upaya untuk mengurangi jumlah
korban jiwa. Aspek ekonomi menun-
jukkan risiko yang mungkin timbul yang
dapat mengganggu kehidupan perekono-
mian karena turunnya pendapatan, aspek
finansial meliputi risiko terhadap kondisi
keuangan para pelaku bisnis, aspek
manajerial mencakup risiko pada penge-
lolaan kawasan pariwisata dan opera-
sional hotel/vila dan aspek teknikal
adalah risiko-risiko yang mungkin timbul
yang berdampak secara teknis terhadap
pariwisata misalnya kerusakan-kerusakan
pada objek wisata, lingkungan, dan
sebagainya.

Hasil analisis risiko secara kuan-
titatif  ditunjukkan dalam Tabel 3,
sedangkan analisis risiko secara kualitatif
ditunjukkan oleh Gambar 2. Penentuan
nilai skor pada Tabel 3 ditentukan oleh
peneliti berdasarkan hasil survei, obser-
vasi dan wawancara kepada narasumber
terutama pelaku bisnis yang bergerak di
sektor pariwisata yang terkena dampak
erupsi Merapi. Dari Tabel 3 menunjukkan
bahwa tingkat risiko tertinggi adalah
aspek natural serta risiko dari aspek
teknikal berupa kerusakan lingkungan.
Risiko pada aspek natural berupa awan
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panas, lelehan lava, abu vulkanik, gas
beracun dan lahar tidak dapat diganggu
gugat, dihalangi bahkan dikendalikan
karena merupakan proses alam, se-
dangkan kerusakan lingkungan mer-
upakan dampak tertinggi yang timbul
akibat erupsi. Sementara itu risiko
terendah adalah aspek finansial berupa
ter-nambatnya pembayaran pajak dan
risiko dari aspek manajerial yaitu
antisipasi karyawan yang tidak bekerja.
Saat terjadi erupsi sampai beberapa bulan
ke depan, hotel/vila tidak beroperasi
sehingga ada kemungkinan timbul proses
pembayaran pajak menjadi tidak lancar,
selain itu hotel/vila yang mempekerjakan
orang juga terimbas untuk tetap
membayar gaji karyawan padahal dalam
keadaan tidak beroperasi.

Gambar 2 adalah matriks risiko
kualitatif yang menggambarkan bahwa
risiko tertinggi berada pada kotak merah,
yaitu pada likely wversus catastrophic
adalah risiko dari aspek natural dan aspek

teknikal yaitu kerusakan lingkungan,
sedangkan risiko terendah berada pada
kotak biru muda, yaitu pada possible
versus minor adalah aspek finansial
berupa pembayaran pajak terhambat dan
aspek  manajerial  berupa antisipasi
karyawan yang tidak bekerja sementara.
Dari semua risiko teridentifikasi, bebe-
rapa risiko berada pada kotak yang sama,
hal ini disebabkan karena risiko-risiko
tersebut mempunyai tingkat risiko yang
sama berdasarkan perkalian probabilitas
dan dampaknya.

Terganggunya sektor pariwisata
sangat besar pengaruhnya pada kehidupan
perekonomian masyarakat di sekitar
Gunungapi Merapi karena sebagian besar
penduduk yang tinggal di sekitar
Gunungapi Merapi memperoleh pen-
dapatan dari sektor pariwisata ini. Oleh
sebab itu perlu diterapkan strategi-strategi
yang tepat yang dapat diterapkan
sehingga risiko-risiko yang mungkin
timbul dapat diminimalkan.

Total Risiko

|

. Lelehan lva Penunman Penyewa
™ Villa / Hotel
Abu Vulkanik, :
-»| Kerkil Bebatuan | |, Timbulnya
Pengangzuran

Gas beracun
: |, | Retribusi Memmm

i

_._‘ Pendapatan Paguyuban Turun |

_..‘ e patan Ptk |

Kersakan Obyek
Wisata

| Lingkungan, Polusi
Udara

Putusnya Saluran
- Pipa PDAM

Gambar 1. Hasil Identifikasi Risiko
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Tabel 3.
Analisis Risiko Kuantitatif

Analisis Kuantitatif Risiko

Tingkat

No. Aspek No. ID Identifikasi Risiko Probabilitas Dampak Risiko Ranking
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Awan panas
2 Lelehan lava
A Natural 3 Abu vulkanik, kerikil, v v 20 1
bebatuan
4 Gas beracun
5 Lahar
6 Pgnurunan jumlah v v 16 2
wisatawan
Penurunan penyewaan
7 vila/hotel v v 16 2
B Ekono 8 Timbulnya pengangguran v \Y 12 3
mi 9 Retribusi menurun \Y \Y 12 3
10 Pendapatan paguyuban v v 12 3
menurun
11 Pendapatan penduduk v v 16 5
menurun
; . 12 Kredit macet v v 9 4
C Finansi Pembayaran pajak
al
13 terhambat v v 6 5
14 Produktivitas pariwisata
D Manaje menurun v v 16
rial 15 Antisipasi karyawan yang v v 6 5
tidak bekerja sementara
Kerusakan bangunan
1 Vilahotel v v 12 3
17 Kerusakan objek wisata \ Y 16 2
Teknik 18 Kerusakan Iingkungan \Y \Y 20 1
E al 19 Pencemaran air \ v 16 2
20 Pence_maran lingkungan, v v 16 2
polusi udara
Putusnya saluran pipa
21 PDAM \ \% 12 3
Respon risiko dan monitoring risiko  dengan cara menghindari misalnya pada

ditampilkan pada Tabel 4. Risiko pada
aspek natural adalah risiko yang harus
diterima (acceptance) karena merupakan
proses alamiah dan merupakan ancaman
dari erupsi Merapi. Selain aspek natural
yang direspon dengan menerima, risiko-
risiko pada keempat aspek lainnya dapat
direspon dengan mengurangi (mitigation),
memindahkan (transference) dan meng-
hindari (avoidance). Respon dengan cara
mengurangi risiko dapat diterapkan mi-
salnya untuk risiko kerusakan lingkungan
adalah dengan melakukan reboisasi, pada
objek-objek wisata yang mengalami keru-
sakan dilakukan rehabilitasi, sedangkan
untuk bangunan hotel/vila dapat direha-
bilitasi dan diperkuat. Respon risiko

risiko penurunan jumlah wisatawan dan
penurunan pendapatan dapat dilakukan
dengan peningkatan promosi dan public-
kasi, sedangkan respon risiko dengan cara
memindahkan misalnya pada risiko
penurunan produktivitas pariwisata dan
timbulnya pengangguran maka dapat
diterapkan strategi yang melibatkan pihak
ketiga seperti mendatangkan ahli tata
ruang untuk penataan kembali lokasi
pariwisata dan mengadakan pelatihan ke-
terampilan. Pemantauan atau monitoring
risiko menunjukkan sejauh mana status
pelaksanaan strategi yang telah di-
terapkan dalam upaya mengurangi risiko
yang mungkin timbul.
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Impact

Gambar 2. Matriks risiko kualitatif

Ketidakpastian (uncertainty) tidak
selalu menghasilkan risiko akan kerugian
(loss), akan tetapi juga terdapat oppor-
tunity atau kesempatan. Pada kenyata-
annya, pasca erupsi 2010, timbul
beberapa perubahan kegiatan di sektor
pariwisata di Merapi. Sektor pariwisata
Merapi telah bangkit kembali menye-
suaikan kondisi setelah letusan terjadi.
Gunungapi  Merapi masih  dijadikan
tujuan wisata favorit di Yogyakarta.
Kawasan bekas erupsi Merapi sekarang
dimanfaatkan oleh penduduk sekitar
menjadi kawasan wisata volcano trekking
dengan jeep wisata Merapi off Road.
Berdasarkan data dari www.kompas.com,
jumlah wisatawan yang berkunjung pada
libur Natal 2012 dan Tahun Baru 2013
tidak kurang dari 187.185 orang yang

sebagian besar ingin melihat sisa-sisa
letusan 2010. Kaliurang dan Kaliadem,
yang dulu merupakan pemukiman pen-
duduk Kini telah difungsikan menjadi
kawasan volcano tour yang menarik.

Besarnya minat wisatawan untuk
mengunjungi Merapi pasca erupsi tidak
lepas dari promosi dan publikasi dari
masyarakat dan pemerintah untuk mem-
bangkitkan kembali sektor pariwisata
Merapi. Berbagai program, bantuan dan
pendampingan yang diterapkan kepada
penduduk dapat menjadi hal yang positif
untuk mengembalikan pariwisata Merapi.
Oleh sebab itu, pengelolaan risiko erupsi
Merapi pada sektor pariwisata harus terus
dilakukan agar pariwisata di Merapi dapat
menjadi lebih maju bahkan melampaui
sebelum terjadinya erupsi.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

a. Manajemen risiko dapat dilakukan
melalui empat rangkaian proses yaitu
identifikasi risiko, analisis risiko, res-
pon risiko, dan monitoring risiko.

b. Terdapat 21 risiko yang teridentifikasi
dari aspek natural, ekonomi, finansial,
manajerial dan teknikal.

c. Analisis risiko menunjukkan risiko
tertinggi yaitu aspek natural dan
kerusakan lingkungan sedangkan risi-
ko yang terendah merupakan aspek
finansial dan manajerial.

d. Proses respon risiko erupsi Merapi
terhadap pariwisata setempat yang di-
gunakan yaitu acceptance, mitigation,
avoidance, dan transference.

e. Pada monitoring risiko dilakukan
pemantauan dan kontrol terhadap ja-
lannya strategi, dengan mengetahui
kejadian pemicu serta statusnya pe-
laksanaannya.

Saran

Perlu dilakukan penelitian menge-
nai perubahan tingkat pendapatan pen-

duduk dari sektor pariwisata pasca erusi
Merapi 2010 sehingga dapat diketahui
keberhasilan strategi yang diterapkan
dalam manajemen risiko.
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